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ABSTRACT 

This study aims to examine the consistency of teachers in using ice-breaking activities in the 

Islamic Religious Education (PAI) subject at SMP Aisyiyah Terpadu Pagar Alam. This research 

uses a qualitative method with a descriptive approach. The results show that teachers routinely 

use ice-breaking activities in their lessons. However, ice-breaking has not been included in the 

teaching module, so consistency has not been fully achieved. This is due to a discrepancy 

between what is implemented in the classroom and the documents being used. Factors 

supporting the consistency of teachers in using ice-breaking activities include school support 

and enthusiastic responses from students. Meanwhile, the inhibiting factors are the limited time 

teachers have to find ice-breaking ideas, the lack of training from the school, and some students 

struggling to understand the instructions during the ice-breaking session. 
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PENDAHULUAN    

Dalam dunia Pendidikan kurikulum sendiri menjadi poin penting yang perlu dipahami 

oleh seorang pendidik, kurikulum sendiri sudah sering mengalami perubahan, dengan alasan 

agar kualitas Pendidikan lebih baik dan mengikuti perkembangan zaman. Saat ini kurikulum 

yang digunakan oleh setiap sekolah adalah kurikulum merdeka yang dimana bertujuan untuk 

mempermudah guru dalam mengajar, memberikan kebebasan guru dalam proses belajar 

mengajar tetapi dalam kenyataan nya sendiri pendidik kesulitan dalam administrasi dalam 

Menyusun modul ajar, dan penilaian hasil belajar siswa. Dalam dunia Pendidikan hal yang 

sangat perlu diperhatikan yaitu kualitas pengajaran ataupun Pembelajaran yang dilakukan oleh 

seorang guru didalam kelas. Belajar adalah suatu proses aktivitas yang dilakukan dengan 

sengaja untuk melakukan perubahan sikap dan juga perilaku yang keadaan nya berbeda dari 

keadaan sebelum individu berada didalam situasi belajar dan sesudah melakukan tindakan yang 

serupa dan yang bersifat menetap (Setiawati,2018:31). Belajar merupakan proses yang 

kompleks terjadi nya perubahan perilaku pada peserta didik. Untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik nya, seorang guru harus mampu 

menggunakan daya kreatifnya dalam mendesain pembelajaran yaitu dengan menggunakan 

berbagai macam metode dan juga media pembelajaran yang ada. 
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Proses pembelajaran akan menarik dan juga menyenangkan jika seorang guru mampu 

mendesain pembelajaran dengan kreatif (Sibagariang,2021:90). Seorang guru harus 

mempunyai kemampuan untuk bisa memilih metode dan media pembelajaran yang sesuai 

dilakukan pada saat didalam kelas karena itu menjadi salah satu kunci keberhasilan tercapai 

nya tujuan pembelajaran. Ice Breaking adalah kegiatan atau permainan yang dirancang untuk 

memecah kebekuan atau kecanggungan antara siswa, membangun hubungan sosial dan 

menciptakan suasana yang santai dan positif di kelas (Wibowo,2023:1). Jadi Ice Breaking 

merupakan aktivitas atau kegiatan ringan yang bisa digunakan untuk mencairkan suasana 

belajar dan meningkatkan semangat belajar siswa.  Aktivitas seperti ini bisa digunakan untuk 

membangun suasana belajar yang menyenangkan, serta menstimulasi pikiran dan emosi agar 

peserta didik bisa lebih siap menerima materi Pelajaran. Menggunakan ice breaking didalam 

pembelajaran menjadi hal yang perlu diperhatikan didalam menyiapkan pembelajaran agar 

dapat mencapai tujuan pembelajaran.  

Menurut Yasyin analisis adalah kata yang sering terdengar pada suatu evaluasi kegiatan. 

Analisis sering dilakukan untuk memperoleh kesimpulan mengenai pelaksanaan kegiatan 

tersebut. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan analisis adalah 

penyelidikan dan penguraian terhadap suatu masalah untuk mengetahui keadaan yang sebenar-

benarnya dan proses pemecahan masalah yang dimulai dengan dugaan dan kebenarannya 

(Magdalena,2020:314). 

Konsistensi (Consiscenty) merupakan tingkat kesepakatan anggota organisasi terhadap 

asumsi dasar dan nilai-nilai organisasi. Konsistensi menekankan pada sistem keyakinan-

keyakinan, nilai-nilai, dan simbol-simbol yang dimengerti dan dianut bersama oleh para 

anggota organisasi serta pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang terkordinasi 

(Rajagukguk,2024:10). Guru yang memiliki integritas akan konsisten di didalam tindakan dan 

kata-kata mereka serta mematuhi kode etik profesi. Sikap konsistensi ini dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang stabil dan dapat diandalkan, yang dimana siswa dapat merasa aman 

dan dihargai. Ketika seorang guru menjaga standar tinggi dalam integritas mereka siswa dapat 

belajar menghargai dan menerapkan prinsip-prinsip yang sama dalam kehidupan mereka, 

sehingga mengembangkan sikap dan kebiasaan yang baik. Selain itu integritas guru juga 

berperan dalam membangun hubungan yang kuat antara guru, siswa dan orang tua. (Samosir, 

2024:155-156). Dalam konteks Pendidikan konsistensi yang dimaksud adalah perilaku yang 

dilakukan oleh pendidik secara berulang -ulang dalam menggunakan strategi, metode yang 

dapat membantu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, yaitu salah satunya dengan 

menggunakan ice breaking. Ice breaking dipilih agar pembelajaran yang mulai terasa 

membosankan dapat kembali aktif sehingga peserta didik dapat merasa lebih nyaman dan cepat 

memahami pembelajaran yang disampaikan.  

Dalam studi yang dilakukan oleh Shoolikhah 2024 dalam jurnal Sri Sulasti ditemukan 

bahwa aktivitas yang bersifat fun dan engaging dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

keterlibatan siswa di kelas. Ketika seseorang tersebut lebih merasa nyaman dan senang dengan 

suasana belajar, mereka cenderung lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dan 

berpartisipasi aktif dalam diskusi. Ice breaking dapat menjadi salah strategi yang efektif dalam 

menciptkan suasana belajar yang positif dan mendukung, sehingga siswa dapat lebih mudah 

memahami dan mengingat materi yang disampaikan oleh guru (Sulasti S,2024:104). Menurut 

Prof. Dr. Jalaluddin yang dikutip oleh Akmal Hawi, Pendidikan Islam adalah usaha untuk 

membimbing dan mengembangkan potensi manusia secara optimal agar dapat menjadi 

pengabdi Allah yang setia, berdasarkan dan dengan pertimbangan latar belakang perbedaan 

individu, tingkat usaha, jenis kelamin, dan lingkungan masing masing (Kariyanto,2024:48). 

Pendidikan menjadi hal yang sangat penting terutama Pendidikan Islam yang dimana 

usaha seseorang untuk memberikan arahan dan bimbingan yang baik, tidak hanya sebagai jalan 
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untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap manusia, tetapi Pendidikan Islam 

membimbing peserta didiknya untuk secara optimal bisa menjadi hamba Allah yang setia yang 

selalu bertakwa kepada Allah Swt. 

 

METODE PENELITIAN   

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif dengan 

metode purposive sampling, di mana pemilihan subjek dilakukan berdasarkan tujuan tertentu, 

bukan secara acak atau berdasarkan strata. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Proses analisis data dilakukan melalui reduksi data, display data, 

dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsistensi Guru Dalam Penggunaan Ice Breaking Pada Mata Pelajaran PAI di SMP 

Aisyiyah Kota Terpadu Pagar Alam. 

Belrdasarkan hasil dari relduksi data yang peneliti  lakukan melngelnai pelrelncanaan 

pelmbellajaran kelgiatan icel brelaking,  guru bellum melncantumkan kelgiatan icel brelaking di 

dalam modul ajar yang digunakan, guru, buku pakelt yang digunakan juga tidak ada panduan 

yang melmbahas melngelnai kelgiatan icel brelaking, di dalam pelrelncanaan pelmbellajaran juga 

bellum melmuat icel brelaking selcara jellas hal ini melnunjukkan bahwa kelgiatan icel brelaking di 

dalam pelmbellajaran bellum dirancang selbagai bagian dari stratelgi pelmbellajaran. Dalam tujuan 

pelmbellajaran guru bellum melngaitkan kelgiatan icel brelaking delngan capaian pelmbellajaran 

yang digunakan, guru bellum melncantumkan icel brelaking keldalam modul ajar delngan tujuan 

pelmbellajaran yang jellas masih belrsifat umum. dalam modul ajar yang tidak melncantumkan 

kelgiatan icel brelaking tidak juga ditelmukan hubungan antara icel brelaking delngan capaian 

pelmbellajaran. 

1. Jelnis icel brelaking yang digunakan bellum melnyelsuaikan delngan karaktelr siswa dan juga 

matelri yang di ajarkan, jelnis kelgiatan yang digunakan bellum dirancang delngan matelri 

PAI. 

2. Icel brelaking yang digunakan selbagai salah satu stratelgi pelmbellajaran bellum melnjadi 

bagian dari pelrelncanaan pelmbellajaran yang digunakan olelh guru. 

3. Belrdasarkan obselrvasi yang dilakukan icel brelaking yang digunakan guru tidak 

belrtelntangan delngan nilai-nilai Islam yaitu hanya belrupa telpukan dan pelrmainan, 

seldangkan dalam pelrelncanaan pelmbellajaran yang digunkan olelh guru tidak dicantumkan 

kelgiatan icel brelaking dan pelmilihan nya. 

4. Dalam pellaksanaan kelgiatan icel brelaking guru sudah mellaksanakan kelgiatan icel 

brelaking telrselbut pada telngah pelmbellajaran delngan mellihat kondisi kellas. Namun 

pellaksanaan yang sudah dilakukan telrselbut tidak selsuai delngan pelrelncanaan karelna tidak 

dicantumkan kelgiatan telrselbut kel dalam dokumeln modul ajar baik pada awal, telngah dan 

akhir pelmbellajaran, selhinggan tidak selsuai antara pellaksanaan dan pelrelncanaan nya. 

5. Kelgiatan icel brelaking yang dilakukan guru dapat melnarik keltelrlibatan siswa yang 

dimana siswa tampak aktif dalam melngikuti icel brelaking yang dilakukan guru, 

hal ini dapat dilihat dari foto siswa melngikuti kelgiatan icel brelaking. Namun 

kelgiatan icel brelaking tidak dicantumkan keldalam modul ajar. 

6. Guru dalam pellaksanaan kelgiatan icel brelaking di dalam kellas sudah belrvariasi 

yaitu delngan pelrtama telpuk fokus, dan keldua pelrmainan gajah selmut hal ini 

dilakukan untuk melnjaga antusias siswa, melskipun dalam pelrelncanaan nya 

selndiri guru bellum melncantumkan kelgiatan icel brelaking kel dalam modul ajar, 

foto telrselbut melnunjukkan bahwa kelgiatan icel brelaking melmang dilakukan di 

dalam kellas. 
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7. Pellaksanaan icel brelaking dilakukan olelh guru selkitar 10 melnit bisa lelbih 

telrgantung delngan kondisi, namun durasi yang dipakai tidak dijellaskan di dalam 

modul ajar. 

8. Pelnggunaan icel brelaking di dalam seltiap pelmbellajaran telrbukti mampu 

melngelmbalikan selmangat selrta fokus siswa dalam bellajar, hal ini bisa di lihat dari 

siswa yang mulai duduk rapi untuk lanjut melmpelrhatikan pelnjellasan guru, melski 

dalam modul ajar tidak dicantumkan tujuan pelmbellajaran yang belrkaitan 

langsung delngan icel brelaking. 

Dapat di simpulkan dari pelnjellasan di atas bahwa di dalam pelrelncanaan 

pelmbellajaran yang digunakan olelh guru PAI di SMP Aisyiyah Telrpadu Kota Pagar 

Alam bellum belrjalan maksimal yang dimana di dalam modul ajar telrselbut guru 

bellum melncantumkan kelgiatan icel brelaking selbagai salah satu stratelgi yang bisa 

melmbantu melncairkan kondisi kellas, seldangkan di dalam pellaksanaan 

pelmbellajaran di kellas guru telrselbut sudah selcara rutin melnggunakan icel brelaking 

pada seltiap pelrtelmuan, kelgiatan nya selndiri biasa digunakan pada pelrtelngahan 

pelmbellajaran delngan mellihat kondisi siswa, icel brelaking yang digunakan juga 

belrvariasi yaitu delngan telpuk fokus dan pelrmainan gajah selmut yang belrtujuan 

untuk melngelmbalikan selmangat selrta fokus siswa yang mulai belrkurang pada saat 

pelmbellajaran. Melskipun icel brelaking yang digunakan bellum melmyelsuaikan 

delngann karaktelr dan juga matelri PAI yang diajarakan guru. Maka dapat di 

simpulkan kelgiatan icel brelaking telrselbut bellum selpelnuhnya belrjalan karelna tidak 

sinkron nya antara pellaksanaan pelmbellajaran kelgiatan icel brelaking delngan 

dokumeln modul ajar yang digunakan olelh guru yang bellum melncantumkan 

kelgiatan icel brelaking. 

Faktor pendukung dan penghambat Dalam Menjaga Konsistensi Guru Dalam 

Penggunaan Ice Breaking Pada Mata Pelajaran PAI Di SMP Aisyiyah Terpadu Kota Pagar 

Alam. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang sudah pelnelliti lakukan delngan guru PAI dan Waka 

Kurikulum, dapat pelnelliti simpulkan bahwa telrdapat faktor pelndukung dan pelnghambat yang 

dihadapi guru dalam melnjaga konsistelnsi dalam pelnggunaan icel brelaking pada mata Pellajaran 

PAI di SMP Aisyiyah Telrpadu Kota Pagar Alam melliputi: 

a. faktor pelndukung 

1) Antusias siswa, antusias yang ditunjukkan olelh siswa pada seltiap kali 

kelgiatan icel brelaking yang dilakukan melnjadi salah satu motivasi utama 

bagi guru untuk sellalu rutin mellaksanakan icel brelaking.  

2) Dukungan dari selkolah, belrupa arahan dan selmangat yang dibelrikan olelh 

pihak selkolah untuk melnggunakan Icel Brelaking melnjadi salah satu 

pelngaruh positif telrhadap konsistelnsi guru. 

3) Dari sarana, selkolah sudah melnyeldiakan alat bantu belrupa proyelktor yang 

bisa digunakan olelh seltiap guru untuk melndukung kelgiatan pelmbellajaran. 

b. faktor pelnghambat 

1)  Siswa yang masih kurang melmahami intruksi yang disampaikan olelh guru, 

yang melnyelbabkan kelgiatan icel brelaking didalam kellas tidak belrjalan 

delngan lancar. 

2) Keltelrbatasan guru untuk melncari icel brelaking yang belrvariasi yang selsuai 

delngan situasi kellas. 

3) Bellum telrseldia pellatihan pelmilihan icel brelaking yang selsuai delngan 

kondisi siswa. 
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4) Keltelrbatasan waktu dan kelsibukan guru dalam melnjaga konsistelnsi 

pellaksanaan icel brelaking di dalam kellas. 

5)  Keltelrbatasan jumlah proyelktor yang hanya 1 selrta ruang kellas yang 

telrbatas melnjadi salah satu kelndala melnjalankan kelgiatan icel brelaking 

selcara optimal. 

       Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor pelndukung guru dalam melnjaga 

konsistelnsi dalam pelnggunaan icel brelaking pada mata Pellajaran PAI adalah 

motivasi yang dibelrikan olelh siswa selpelrti antusias siswa dalam seltiap 

kelgiatan icel brelaking, dukungan dan arahan dari pihak selkolah, dan alat 

bantu proyelktor yang diseldiakan olelh pihak selkolah. Seldangkan faktor 

pelndukung dalam melnjaga konsistelnsi guru dalam pelnggunaan icel 

brelaking pada mata Pellajaran PAI adalah keltelrbatasan guru dalam melncari 

sumbelr icel brelaking yang belrvariasi, kurangnya pelmahaman siswa 

telrhadap intruksi yang disampaikan olelh guru, bellum telrseldia pellatihan 

khusus melngelnai pelmilihan icel brelaking, dan keltelrbatasan alat bantu selrta 

ruang kellas yang telrbatas. 

 

KESIMPULAN   

Konsistensi guru dalam penggunaan ice-breaking pada mata pelajaran PAI di SMP 

Aisyiyah Terpadu Kota Pagar Alam telah diterapkan secara rutin, namun belum sepenuhnya 

tercapai karena ice-breaking belum dimasukkan dalam dokumen perencanaan pembelajaran, 

seperti modul ajar. Hal ini disebabkan oleh ketidaksesuaian antara perencanaan dan 

pelaksanaan ice-breaking dalam pembelajaran. 

Faktor pendukung utama adalah antusiasme dan respons positif siswa terhadap kegiatan 

ice-breaking yang dapat memotivasi guru untuk melakukannya secara rutin, serta dukungan 

fasilitas dari sekolah, seperti proyektor. Sedangkan faktor penghambatnya meliputi 

keterbatasan waktu guru untuk mencari sumber ice-breaking, kesulitan siswa dalam memahami 

instruksi yang disampaikan, serta keterbatasan jumlah alat bantu (proyektor hanya ada satu) 

dan ruang kelas yang terbatas. 
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